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ABSTRACT
There is a phenomenon of semantic changes in language, not to mention in Japanese slang words
(wakamono kotoba), which mostly are the narrowing and generalization of meaning. Consequently, the
Japanese language learners face difficulties in understanding the context of the meaning, particularly
terms occured in Covid-19 pandemic era. Therefore, the purpose of this study is to examine the trend of
the semantic changes in wakamono kotoba related to the Covid-19 pandemic, especially in the form of
the narrowing and generalization of meaning. The method of this study was the qualitative descriptive
approach using content analysis. Data were collected from social media Twitter using the searching
keywords related to the Covid-19 pandemic. The analysis of the data referred to the theory of semantic
changes from Traugott. This study concluded that the tendencies of the narrowing and generalization
of meaning in wakamono kotoba related to the Covid-19 pandemic, which includes terms regarding
restrictions on outdoor activities and social interaction, reflecting efforts to prevent the spread of Covid-
19.
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INTISARI

Terdapat fenomena perubahan makna dalam bahasa, tidak terkecuali pada bahasa gaul Jepang
(wakamono kotoba) yang sebagian besar bersifat penyempitan dan perluasan makna. Akibatnya,
pembelajar bahasa Jepang mengalami kesulitan dalam memahami konteks makna, terutama istilah-
istilah yang muncul di era pandemi Covid-19. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menelaah tren perubahan makna wakamono kotoba terkait pandemi Covid-19 khususnya dalam bentuk
penyempitan dan perluasan makna. Metode pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dimana dilakukan pendekatan analisis isi. Data dikumpulkan dari media sosial Twitter yang
kata kunci pencariannya terkait dengan pandemi Covid-19. Analisis data mengacu pada teori perubahan
makna menurut Traugott. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya kecenderungan
penyempitan dan perluasan makna dalam wakamono kotoba terkait pandemi Covid-19, yang mencakup
istilah-istilah mengenai pembatasan aktivitas di luar rumah maupun interaksi sosial, mencerminkan
upaya pencegahan penyebaran Covid-19.

Kata kunci: pandemi covid-19, perluasan makna, penyempitan makna, perubahan makna, wakamono
kotoba

Saran sitasi:
Salsabila, A., Yulianti, V. (2021). Penyempitan dan Perluasan Makna Wakamono Kotoba yang
Berkaitan dengan Pandemi Covid-19. JLA (Jurnal Lingua Applicata), 5 (6), 1-10.

Copyright © 2021 The Author(s) This article is distributed under a
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



https://doi.org/10.22146/jla.68276
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

JLA (Jurnal Lingua Applicata), Vol. 5 No. 1, 2021

PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman, bahasa mengalami perubahan. Salah satu perubahan
yang terjadi pada bahasa adalah perubahan makna. Menurut Traugott (2017), perubahan makna
dapat dikategorikan menjadi: metafora, metonimia, peyorasi, ameliorasi, penyempitan makna
dan perluasan makna. Hal ini dikarenakan bahasa memiliki sifat yang dinamis dan selalu
berubah, sesuai dengan situasi dan kondisi sosial masyarakat (Jonsson, R., Arman, H., &
Milani, 2019; Kerswill, 2013). Perubahan makna juga terdapat pada bahasa anak muda atau
dalam bahasa Indonesia disebut dengan “bahasa gaul” (KBBI Daring, 2021; Kridalaksana,
2013). Berikut adalah contoh kalimat yang mengalami perubahan makna:

@ Ratu

“Berasa ratu anjir dia WKWK motor gue, bensin gue, yg nyetir gue, tiap hari minta
anter jemput depan rumah. disekolah kaya gak kenal. Dahlah siapa yg gak capek.

Astaghfirullah penyakit apa ini”
(@ARachma_ : https://bit.ly/3qVk3QK)

Makna ‘ratu’ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring (2020) adalah (1) ‘raja
perempuan’, ‘permaisuri, (2) perempuan yang menang dalam perlombaan khusus perempuan,
dan (3) perempuan yang menonjol dalam bidangnya’ (KBBI Daring, 2020). Pada data (a),
‘ratu’ mengalami perubahan makna dari bermakna ‘raja perempuan’ atau ‘permaisuri’ menjadi
bermakna ‘perempuan yang memiliki sifat sewenang-wenang’. Dari penjelasan di atas, makna
‘ratu’ mengalami salah satu perubahan makna menurut Traugott, yaitu perubahan makna dari
positif ke negatif atau disebut dengan peyorasi (Traugott, 2017).

Dalam bahasa Jepang, istilah untuk bahasa anak muda disebut dengan wakamono kotoba
(Goo [EFEREE, 2020). Istilah ini diambil dari kata wakai (Goo [EFE#:2:, 2020) artinya ‘muda’,
mono (Goo [EFEHEE, 2020) artinya ‘orang’, dan kotoba (Goo [EFEE#E, 2020) artinya ‘bahasa’.
Wakamono kotoba sering kali dijumpai di media sosial, seperti Line, Twitter, Instagram, dan
lain-lain. Wakamono kotoba adalah bahasa dari anak muda berusia belasan hingga 20-an tahun
yang digunakan untuk menunjukkan ekspresi dan terutama digunakan untuk teman dekat.
Sebelumnya hanya digunakan di internet dengan pengguna dari semua kelompok umur menjadi
bahasa yang digunakan dalam percakapan sehari-hari dan lebih umum (Matsumoto, 2011; Ren,
2016). Contoh wakamono kotoba adalah:

() b
KNS EEIL -« - AT ENNDS !
“chabatake kara nozoku Fujisan ... baka kire-ra!”
Terjemahan:
Gunung Fuji yang mengintip dari perkebunan teh...cantik banget!
( Damonde5 : https://bit.ly/3tI3XRS)

Makna baka menurut kamus bahasa Jepang Kokugo Jisho Online 2020 adalah (1) Z1E7S
B0 BN L, (2) HEREFRICOESRITFTNDZ &, (3) 2E 6722 & dan (4) R
X% Z & (Goo [EFEREE, 2020). Ungkapan tersebut bermakna: (1) bodoh, (2) kurang akal
sehat, (3) hal yang membosankan, dan (4) menunjukkan derajat yang berlebihan. Pada data (b),
kata ‘baka’ berdampingan dengan kata ‘kirei’, sehingga maknanya sama seperti makna (4),
yaitu menunjukkan derajat yang lebih.
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Apabila dikaitkan dengan pandemi Covid-19 yang sedang melanda dunia, tak terkecuali
di Jepang saat ini, banyak kata yang menjadi populer (Aliu & Celiku, 2020; Javier et al., 2020;
Katermina & Yachenko, 2020; Rosidin et al., 2020) dan/atau mengalami perubahan makna saat
pandemi Covid-19 (Gokalp, 2019). Kata-kata tersebut menjadi populer di kalangan anak muda
Jepang pengguna media sosial, namun artinya kurang dapat dipahami oleh kelompok usia
lainnya dalam masyarakat Jepang. Begitu pun orang asing yang belajar bahasa Jepang. Contoh
perubahan makna wakamono kotoba yang berkaitan dengan pandemi Covid-19 adalah V & —
~ (rimato). Kata rimato menduduki peringkat keempat untuk nominasi “kata-kata baru tahun
2020 dan “kata-kata yang paling banyak dicari” yang dikumpulkan melalui Twitter dengan
tagar #4 4@ Hrak 2020 (Nippon.Com, 2020). Berikut adalah cuitan terkait dengan rimato:

€  VE—h

(SHDOYE— P TOLRL bR ENSTZORFTO T2 NTHHLTE T,
SRS = NIRRT ATFST, b9 — AR T Lo TN ¥ v 7T —
ARBNT-Z L BESDSD ST~y — WV R ) =l —E—F& L
THREICT 2o E LATTEHEE Loz ! L £200Ta !l 1]

Kya no rimdéto taisen de mechakucha emo katta no ga otokonoko 2-ri de totsu shite
kite, sankyaku ga naikara hitori ga kamera motte, mohitori ga taisen suru tte iu
tagguchimu ga arawareta koto gamen purupurudattakedo issho ni shirudotoriga
ni ikkiichiyi shite saiko ni de~yuema tanoshindete urayamashikatta wa! ! ! Mata
yarite~e na! !'!

Terjemahan :

Pertandingan jarak jauh hari ini sangat emosional, 2 anak laki-laki menyerang, satu
orang memegang kamera karena tidak ada tripod, dan yang lainnya bermain
melawan satu sama lain, sehingga layarnya blur. Tapi, bersama-sama merasakan
senang sekaligus sedih dengan shield trigger dan menikmati Duel Master terbaik,
iri banget!

Aku ingin coba lagi!!!
(@rij_account : https://bit.ly/3kd6ave)

Makna VY -&—  (rimoto) menurut kamus bahasa Jepang Kokugo Jisho Online 2020
adalah: (1) Z <MOFED LIS W THEAREZ SV, B Wlcol, OoERT, VE—
FE—=IJ v dan 2) A —Fy balDarta—F—xy hUV—7 EiZHHa v
a— =0, EFEHIZH DR EE R & THEMR SR HEREE  (Goo EHFEAEE, 2020).
Ungkapan tersebut bermakna, (1) kata majemuk yang berarti ‘berjauhan’, (remote terminal)
dan (2) bagian penggunaan yang terdiri dari komputer dan jaringan komputer, seperti internet
dan perangkat terminal. Saat pandemi Covid-19 makna rimoto tidak hanya bermakna
perangkat, namun bermakna sebagai suatu kegiatan dari jarak jauh, seperti pertandingan jarak
jauh yang dikenal dengan istilah U & — F xf#& (Rimoto taisen). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa rimato mengalami perubahan makna dari sebuah perangkat menjadi suatu
kegiatan yang dilakukan secara jarak jauh. Pada konteks perubahan makna menurut Traugott
(2017), kata rimoto dapat dikategorikan pada perluasan makna (generalization) karena
perubahan makna yang terjadi menyebabkan makna denotatif yang terdapat di dalam kamus
berkembang menjadi makna konotatif dalam konteks pemakaian yang lebih luas.

Beberapa penelitian terdahulu di atas telah menunjukkan bahwa topik tentang
kemunculan kata baru dan perubahan makna kata yang berkaitan dengan pandemi Covid-19
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mulai menjadi trend penelitian terkini di bidang linguistik di berbagai belahan dunia (Aliu &
Celiku, 2020; Olimat, 2020; Rosidin et al., 2020). Kecenderungan penelitian dengan topik
semantik kata-kata berkaitan dengan pandemi Covid-19 dalam bahasa Jepang juga mulai diteliti
(S. Irzam, 2020; Takao, 2020). Namun, masih sedikit penelitian yang menjadikan variasi bahasa
anak muda sebagai fokus kajian. Pada kenyataannya, banyak istilah-istilah yang mengalami
perubahan makna pada bahasa anak muda yang terkait pandemi Covid-19, sehingga perlu
diteliti untuk memahami ciri-ciri kecenderungan makna tersebut. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk meneliti perubahan makna wakamono kotoba yang terkait pandemi Covid-19
yang difokuskan pada penyempitan dan perluasan makna karena dari data yang didapat melalui
Twitter kecenderungan perubahan dan perluasan makna yang umum terjadi adalah pada dua
kategori tersebut.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelaah kecenderungan ciri-ciri dari
penyempitan dan perluasan makna wakamono kotoba yang terkait dengan pandemi Covid-19.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kecenderungan penyempitan dan
perluasan makna wakamono kotoba yang terkait dengan pandemi Covid-19?

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan
analisis konten. Adapun sumber data penelitian ini telah diambil dari lima akun Twitter penutur
jati bahasa Jepang. Pada saat pengumpulan data, kata kunci yang digunakan adalah ‘Covid-19’
dan beberapa wakamono kotoba yang selama pandemi Covid-19 menjadi populer dan ramai
diperbincangkan di media sosial Twitter, baik berupa topik terkini (trending topics) maupun
tagar yang muncul di cuitan pada kelima akun tersebut. Data yang terkumpul kemudian
diklasifikasikan menurut teori perubahan makna yang dikemukakan oleh Traugott (2017) yang
difokuskan pada penyempitan dan perluasan makna. Karena data yang diperoleh memiliki
kecenderungan data yang terkumpul pada kategori penyempitan atau perluasan makna,
sehingga penelitian ini difokuskan pada dua kategori tersebut. Analisis data dilakukan dengan
cara menelaah situasi percakapan, kemudian menganalisis dan menginterpretasikan data
dengan mengacu pada teori perubahan makna menurut Traugott (2017) dan membandingkan
dengan makna denotatif yang termuat dalam kamus Kokugo Jisho Online (2020) serta hasil-
hasil penelitian terdahulu. Terakhir, kesimpulan hasil penelitian ditarik dengan mengacu pada
tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Narrowing (Penyempitan Makna)

Penyempitan makna adalah perubahan makna kata dari yang bermakna umum menjadi
makna khusus atau menjadi makna yang lebih spesifik. Adapun data penyempitan makna
adalah sebagai berikut.

(1) B HLEEM (ouchijikan — stay at home)

A ORETEY bRESHIAELIZL2HRWVWATRE L Z > BTN 6%
EERICSELNTR LA ) BB £ DA LR L) BERS T<AATL

Korona no eikyo de 0 uchi jikan ga fuemashita jaanaindayo kocchi wa shoki kara
zangyo mugen ni sa se rarete mushiro o uchi jikan hettoru n ja do sekinin totte kure
nda

Terjemahan :
Efek Corona tidak meningkatkan waktu di rumah.
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Sejak awal, saya dipaksa untuk bekerja lembur tanpa batas, waktu dan sebaliknya,
saya menghabiskan lebih sedikit waktu di rumah. Bagaimana Anda dapat
mempertanggungjawabkannya?

(@f1l0wery: https://bit.ly/32N4SPN)
Situasi :

Pada data (1) di atas, diperkirakan seorang laki-laki berusia akhir 20-an. la mengeluhkan
tentang bekerja dari rumah yang membuatnya lembur tanpa batas, sehingga membuatnya
mengurangi waktu bersantai di rumah.

Analisis :

¥ 9 HLIEEME] (ouchijikan) berasal dari kata - > K7 (indoa) (Goo [EGE&EE=:, 2020).
Menurut Goo Wikipedia (2020), ‘indoa’ adalah B E | i, 7L v/ —A, BER Ll L
WO TZENTITR D b DE A A LT ZFFOFIZZVHAN A6, 77 8 7 &0
o - BINEEINE T2 H %0 (Goo Wikipedia, 2020). Kutipan di atas bermakna denotatif
‘kegiatan di dalam ruangan yang biasanya difokuskan pada hobi yang dapat dilakukan di dalam
ruangan, seperti menonton film, membaca buku, video game dan memasak’ (Goo Wikipedia,
2020). Namun, pada tahun 2020, demi menghindari mobilitas dan mencegah kerumunan,
masyarakat dihimbau untuk melakukan kegiatan di dalam rumah. Tidak terkecuali bekerja dari
rumah (work from home) dalam rangka mencegah penyebaran virus Covid-19.

Pada data (1) di atas, ouchijikan bermakna ‘melakukan pekerjaan secara online di rumah’.
Hal ini bertujuan untuk mencegah penyebaran virus Corona di tengah pandemi ini. Oleh karena
itu, ouchijikan mengalami perubahan makna kategori narrowing pada data (1) dalam konteks
masa pandemi Covid-19 adalah menikmati kegiatan yang dilakukan di dalam rumah menjadi
kegiatan yang dilakukan di dalam rumah yang tidak hanya untuk bersenang-senang, tetapi
dilakukan demi mengurangi mobilitas.

(2) Y—v % VT 4 R EZ R (sdsharudisutansu — social distance)
IKLED DIBFHFEIED
KIZ 5 &S oFHi7Zhal
MO O E
=X NVT A RABVRESFHT
ANZIE TN 2 EARRD L
HLATE TR
Hisashiburi no o bento-tsukuri
aki wa budo no kisetsuda ne &
ame no naka no kogai gakushii
sosharudisutansu 0 mamotte
basu wa 1-ri 2-seki shiyorashi
tanoshinde kite ne ™!
Terjemahan :
Membuat bekal setelah sekian lama
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Musim gugur adalah musim anggurd

Pembelajaran di luar kampus saat hujan

Tampaknya bus memberlakukan 2 kursi perorang untuk menjaga jarak sosial
Menyenangkan ya~!

Situasi :

Pada data (2) di atas, pemilik akun adalah perempuan terlihat pada foto profil dan header
akunnya. Pemilik akun diperkirakan berusia 20-an dan merupakan seorang mahasiswi. Pemilik
akun membuat cuitan tentang bekal yang dibuatnya setelah sekian lama, musim dan
kegiatannya saat itu. Serta, transportasi umum yang memberlakukan aturan jaga jarak sosial.

Analisis :

Makna denotatif ¥ — < v L7 4 A & > R (sosharudisutansu) dalam kamus bahasa
Jepang Kokugo Jisho Online 2020 adalah (1) B A & BN & Df#, £ &£ & DRIZEBIT 5
BEE - BUTMEORRE dan (2) A9 B A~ 9 DD EGHEDILR 2P T2 Is, ANIFH o phgE
rREL &Y, BERELZ TS Z & (Goo HFERE, 2020). Kutipan di atas bermakna: (1) jarak
sosial berdasarkan tingkat keintiman atau keakraban antar individu maupun kelompok dan (2)
jarak di mana menurunkan kepadatan dengan memperbesar jarak antara manusia untuk
mencegah penyebaran penyakit menular yang ditularkan dari manusia ke manusia.

Dari penjelasan di atas, sosharudisutansu semula memiliki makna denotatif, yaitu ‘jarak
sosial berdasarkan tingkat keintiman atau keakraban antar individu maupun kelompok’.
Namun, saat pandemi Covid-19 melanda, sosharudisutansu memiliki makna konotatif menjadi
‘keintiman atau keakraban antar individu atau kelompok dibatasi oleh jarak fisik guna
mencegah penyebaran Covid-19°.

Menurut Traugott (2017), kategori penyempitan makna mempunyai ciri-ciri bahwa
terjadi perubahan makna dari makna umum menjadi makna khusus atau menjadi makna yang
lebih spesifik. Pada data (1) makna yang mucul dapat dikategorikan sebagai kategori
penyempitan makna dalam konteks masa pandemi Covid-19. Makna denotatif ouchijikan, yaitu
‘kegiatan yang dilakukan di dalam rumah’ mengalami pergeseran makna secara konotatif
menjadi ‘kegiatan yang dilakukan di dalam rumah untuk mengurangi mobilitas’.

Sedangkan pada data (2) makna denotatif sosharudisutansu, yaitu ‘jarak sosial
berdasarkan tingkat keintiman atau keakraban’ mengalami perubahan makna menjadi makna
konotatif atau makna spesifik, yaitu ‘keintiman atau keakraban antar individu atau kelompok
yang tidak hanya dibatasi oleh interaksi sosial, namun juga dibatasi oleh jarak fisik, yaitu 1-2
meter yang bertujuan untuk mencegah penyebaran Covid-19°.

Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri perubahan makna
ungkapan kategori penyempitan makna yang berkaitan dengan masa pandemi Covid-19 adalah
penggunaan makna spesifik untuk menjaga jarak dan mengurangi mobilitas guna mencegah
menyebarnya Covid-19.

2) Generalization (Perluasan Makna)
Perluasan makna adalah suatu kata yang maknanya mengalami perluasan atau cakupan
maknanya lebih luas. Adapun data perluasan makna adalah sebagai berikut:

(3) U E— FRAZE (Rimotonomikai — pesta minum jarak jauh)
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YE— FMREAKELZ 5 21T EACEIZBIHEIRT N0

Rimaotonomikai tanoshi-sodakedo tomodachi ni o sake nomu hito inai

Terjemahan :
Pesta minum jarak jauh tampaknya menyenangkan, tetapi tidak punya teman untuk
minum
(@marcheese66 : https://bit.ly/3pPD8TK)
Situasi :

Pada data (3), responden adalah seorang perempuan Jepang yang tinggal di Paris yang
dibuktikan dengan data yang terdapat pada bio akun twitternya. Dalam twit di atas, ia ingin
melakukan pesta minum secara jarak jauh, namun tidak ada teman untuk diajak minum.

(4) Y &— FF¥E (Rimatogakushii — Pembelajaran Jarak Jauh)
HEMNSIERDOT v 7 X P8~
D &b 2 AR E Thi< B~
BAHBAMNS UE— FEEEE~
AR ETZE DWW~

b HRT S ETEE~

arFDNVIELZ LA

Ashita kara 3-dome no rokku daunda ze ~
sukunakutomo 2 gatsu chiuijun made tsudzuku ze ~
musuko ashita kara rimotogakushiida ze ~

Nihon ga mata tonoita ze ~

haha mo yakekusoda ze ~

korona tkagen'nishiro

Terjemahan :

Mulai besok sudah ketiga kalinya lockdown

Ini akan berlangsung setidaknya hingga pertengahan februari
Mulai besok anak saya mulai pembelajaran jarak jauh

Jauh dengan Jepang lagi

Haha ini sudah buruk
Corona pergilah
(@rose_bear2410: https://bit.ly/3yyQGJ4)
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Situasi :

Pada data (4) di atas, diperkirakan seorang ibu muda berusia 20-30 tahun. la sedang
tinggal di Inggris. Dapat diketahui pada balasan dalam postingan ini (https://bit.ly/3hAuzM3).
Pemilik akun mengeluhkan lockdown yang dilakukan berulang kali, sehingga anaknya harus
belajar dengan jarak jauh dan pemilik akun jauh dari Jepang.

(5) VU E— F&4L (Rimotojunrei — Ziarah Jarak Jauh)
PUE A BT EEFOBETE D) T— FEILL-> TS

Shikoku ni jii ni-ban fudasho Byodouji no hoso de masakano rimaotojunrei yatteru

Terjemahan :
Benarkah Kuil Byodo Fudasho ke-22 di Shikoku menyiarkan ziarah jarak jauh
(@ringoanu: https://bit.ly/3fuPjSW)
Situasi :

Pada data (5) di atas, pemilik akun diperkirakan perempuan berusia 20-an. la bekerja
sebagai pembuat manga sebagaimana terlihat pada akun twitternya. Pada postingan di atas ada
perasaan terkejut dari pemilik akun. la terkejut karena kuil Byodo Fudasho melakukan ziarah
secara daring atau jarak jauh.

Analisis :

UE— I (rimoto) dalam kamus bahasa Jepang Kokugo Jisho Online 2020 adalah kata
majemuk yang berarti ‘berjauhan dan bagian penggunaan yang terdiri dari komputer dan
jaringan komputer, seperti internet dan perangkat terminal’ (Goo [E7E#E:Z, 2020).

Awalnya rimato merupakan penggunaan kata yang berhubungan dengan komputerisasi,
yaitu mengadaptasi suatu sistem atau perangkat untuk dioperasikan dengan komputer. Dalam
hal ini, kata tersebut digunakan untuk mengontrol suatu benda yang berjarak atau berbeda
lokasi. Namun, saat pandemi Covid-19 melanda dan agar tidak terjadinya kerumunan,
masyarakat dunia, tidak terkecuali Jepang. dihimbau untuk melakukan aktivitasnya dari rumah.
Aktivitas yang dihimbau untuk dilakukan di rumah pada awal Covid-19 adalah pembelajaran
jarak jauh seperti pada data (4). Lalu, muncul tren di kalangan anak muda, di mana semua hal
dilakukan dengan jarak jauh, seperti pesta minum jarak jauh seperti pada data (3) dan ziarah
jarak jauh seperti pada data (5). Oleh karena itu, rimoto mengalami perubahan makna kategori
perluasan makna. Karena makna denotatif rimoto adalah ‘terkait penggunaan komputerisasi
untuk mengontrol suatu benda yang berjarak atau berbeda lokasi’, yang kemudian meluas
menjadi makna konotatif, yaitu ‘kegiatan yang dilakukan dari jarak jauh’.

Menurut Traugott (2017), kategori perluasan makna mempunyai ciri-ciri bahwa terjadi
perubahan makna, di mana maknanya mengalami perluasan. Pada data (3), (4), dan (5), makna
yang muncul dapat dikategorikan sebagai kategori perluasan makna dalam konteks masa
pandemi Covid-19. Pada data (3) sampai (5), makna denotatif ‘sebuah penggunaan perangkat
yang bersifat komputerisasi’ menjadi makna konotatif, yaitu ‘kegiatan yang dilakukan dari
jarak jauh untuk mencegah kerumunan yang dapat menyebarkan virus Covid-19°.

Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri perubahan makna
ungkapan kategori perluasan makna yang berkaitan dengan masa pandemi Covid-19 adalah
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perluasan makna yang ditujukan untuk ‘kegiatan atau sikap yang diambil untuk menghindari
kerumunan dan mencegah penyebaran Covid-19°.

KESIMPULAN

Bahasa terus berubah sesuai dengan kondisi dan situasi tertentu, tidak terkecuali
wakamono kotoba. Pada media sosial, muncul istilah-istilah terkait pandemi Covid-19 di
kalangan anak muda. Beberapa di antaranya mengalami perubahan makna, sehingga makna
tersebut sulit diidentifikasi oleh beberapa lapisan masyarakat Jepang dan orang asing yang
sedang belajar bahasa Jepang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menelaah
kecenderungan ciri-ciri perubahan makna pada wakamono kotoba yang terkait pandemi Covid-
19. Dari hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan kecenderungan ciri-ciri
perubahan makna wakamono kotoba yang berkaitan dengan pandemi Covid-19 adalah sebagai
berikut: (1) ciri-ciri Kklasifikasi narrowing (penyempitan makna) adalah penggunaan makna
spesifik untuk menjaga jarak dan mengurangi mobilitas guna mencegah menyebarnya Covid-
19, dan (2) ciri-ciri klasifikasi generalization (perluasan makna) adalah perluasan makna yang
ditujukan untuk kegiatan atau sikap yang diambil untuk menghindari kerumunan dan mencegah
penyebaran Covid-19.

Dari kesimpulan karakteristik masing-masing kategori ungkapan yang mengalami
perubahan makna terkait dengan pandemi Covid-19, terlihat benang merah di antara kedua
karakteristik tersebut. Kecenderungan perubahan makna yang terjadi umumnya terkait dengan
upaya menghindari meluasnya penyebaran virus Covid-19 baik dengan pembatasan kegiatan
maupun pembatasan interaksi. Selain itu, perubahan makna yang muncul juga menunjukkan
makna efek samping dari upaya-upaya pencegahan penyebaran Covid-19 seperti kejenuhan
secara psikologis.

Dari penelitian perubahan makna pada wakamono kotoba yang terjadi selama pandemi
Covid-19 ini, diharapkan orang asing yang sedang belajar bahasa Jepang dapat memahami dan
menggunakan dengan tepat makna ungkapan baru yang dimaksud.

DAFTAR PUSTAKA

Aliu, J., & Celiku, A. (2020). A typology of semantic change of words and the raise of new
linguistic frames during COVID 19 pandemic. UBT Knowledge Center, 46.

Damode5. (2015, October 17). FH 7> 54 < &4l - - - N2 Z 411> 51 Facebook.
https://web.facebook.com/damonde5/photos/a.612661808873585/621456717994094/?ty
pe=3& rdc=1& rdr

Dictionary Sanseido-Publ. (2020). =747 FFZ & #iir N S [ 5 4FE D 742020 ) .
https://dictionary.sanseido-publ.co.jp/shingo/2020/index.html#about

Gokalp, M. (2019, December). Diachronic Semantic Change in Tweets About COVID-19 : An
NLP Based Frequency and Sentiment Analysis.
https://melisgokalp.com/img/portfolio/Diachronic change coronavirus Melis Gokalp.p
df

Goo Wikipedia. (2020, May 4). -7 >~ A7 & /2 - goo Wikipedia ( &7 7 F N7 7 7).
https://wpedia.goo.ne.jp/wiki/F 9 H EE[H]

Goo #f # . (2020 March 15). /& 7% - H# 75 - W FERGF DO 4 > 7 1 > FZ.
https://dictionary.goo.ne.jp/



https://web.facebook.com/damonde5/photos/a.612661808873585/621456717994094/?type=3&_rdc=1&_rdr
https://web.facebook.com/damonde5/photos/a.612661808873585/621456717994094/?type=3&_rdc=1&_rdr
https://dictionary.sanseido-publ.co.jp/shingo/2020/index.html%23about
https://melisgokalp.com/img/portfolio/Diachronic_change_coronavirus_Melis_Gokalp.pdf
https://melisgokalp.com/img/portfolio/Diachronic_change_coronavirus_Melis_Gokalp.pdf
https://wpedia.goo.ne.jp/wiki/おうち時間
https://wpedia.goo.ne.jp/wiki/おうち時間
https://dictionary.goo.ne.jp/

JLA (Jurnal Lingua Applicata), Vol. 5 No. 1, 2021

Javier, R. A., Lamela, M., Faber, A., & Amrami, Y. (2020). Special Issue on the COVID-19
Pandemic and Psycholinguistic Research: A Call for Papers. Journal of Psycholinguistic
Research, 49(3), 351-354. https://doi.org/10.1007/s10936-020-09704-9

Jonsson, R., Arman, H., & Milani, T. M. (2019). Youth Language. In K. Tusting (ed.). The
Routledge Handbook of Linguistic Ethnography, 259-272. https://www.diva-
portal.org/smash/record.jsf?pid=diva2%3A1360899&dswid=-9723

Katermina, V., & Yachenko, E. (2020). Axiology of COVID-19 as a linguistic phenomenon in
English mass media discourse. Advances in Journalism and Communication, 8(02), 59.

KBBI  Daring. (2020, March 15). Kamus Besar Bahasa Indonesia.
https://kbbi.kemdikbud.go.id/

KBBI Daring. (2021, August 8). Bahasa Gaul. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/bahasa gaul

Kerswill, P. (2013). Identity, ethnicity and place: The construction of youth language in
London. In P. Auer, M. Hilpert, A. Stukenbrock, and B. Szmrecsanyi (Eds.), Space in
Language and Linguistics, 128-164. https://doi.org/10.1515/9783110312027.128/HTML

Kridalaksana, H. (2013). Kamus Linguistik (Edisi Keempat). Gramedia Pustaka Utama.
https://books.google.co.id/books?id=gKNLDwWAAQBAJ

Matsumoto, K., Kita, K., & Ren, F. (2011). Emotion estimation of Wakamono Kotoba based
on distance of word emotional vector. 2011 7th International Conference on Natural
Language Processing and Knowledge Engineering, 214-220.
https://doi.org/10.1109/NLPKE.2011.6138197

Nippon.com. (2020, September 14). S /L EFERP TE 2 T 2 A ) @« ZFHDFFE
#5318 $2020 4E D Fr7% . https://www.nippon.com/ja/japan-topics/c03823/

Olimat, S. N. (2020). COVID-19 pandemic: Euphemism and dysphemism in Jordanian Arabic.
GEMA Online Journal of Language Studies, 20(3), 268-290.

Ren, F., & Matsumoto, K. (2016). Semi-Automatic Creation of Youth Slang Corpus and Its
Application to Affective Computing. IEEE Transactions on Affective Computing, 7(2),
176-189. https://doi.org/10.1109/TAFFC.2015.2457915

Reonia. (2021, February 23). In Twitter.
https://twitter.com/ARachma /status/1364104408674435073

Rosidin, R., Mardhatillah, M., Rahmat, R., & Ja’far, H. (2020). Construction and Implication
of New Covid-19 Pandemic Words: From the Perspective of Qur’anic Asynonimity (al-
Wujuh wa al-Naza’ir). Proceeding ICOLLITE, 509, 628-634.
https://doi.org/10.2991/assehr.k.201215.098

Sarif, S.I. & Suganda, D. (2020). Interferences Of English-Japanese Language In The Covid-
19 Pandemic. IZUMI, 9(2), 121-127. https://doi.org/10.14710/izumi.9.2.121-127

Takao, U. (2020). Konteks Kemunculan Kata-Kata Baru Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang
dalam Situasi Wabah Covid-19. Ayumi : Jurnal Budaya, Bahasa Dan Sastra, 7(2), 102—
112. https://doi.org/10.25139/ayumi.v7i2.3248

Traugott, E. C. 2017. Semantic Change. Oxford  University  Press.
https://doi.org/10.1093/acrefore/9780199384655.013.323

J v =  /YouTube. (2021, February 21). In Twitter.
https://twitter.com/rij account/status/1363408046576181248

10


https://doi.org/10.1007/s10936-020-09704-9
https://www.diva-portal.org/smash/record.jsf?pid=diva2%3A1360899&dswid=-9723
https://www.diva-portal.org/smash/record.jsf?pid=diva2%3A1360899&dswid=-9723
https://kbbi.kemdikbud.go.id/
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/bahasa%20gaul
https://doi.org/10.1515/9783110312027.128/HTML
https://books.google.co.id/books?id=gKNLDwAAQBAJ
https://doi.org/10.1109/NLPKE.2011.6138197
https://www.nippon.com/ja/japan-topics/c03823/
https://doi.org/10.1109/TAFFC.2015.2457915
https://twitter.com/ARachma_/status/1364104408674435073
https://doi.org/10.2991/assehr.k.201215.098
https://doi.org/10.14710/izumi.9.2.121-127
https://doi.org/10.25139/ayumi.v7i2.3248
https://doi.org/10.1093/acrefore/9780199384655.013.323
https://twitter.com/rij_account/status/1363408046576181248

